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ABSTRAK

Kedelai (Glycine max L.) merupakan komoditas penting karena kaya akan protein nabati
yang diperlukan untuk peningkatan gizi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh media tanam dan konsentrasi pupuk organik cair serta interaksi kedua
perlakuan tersebut terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (Glycine max, L.).
Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Samudra Langsa,
pada bulan Juli sampai September 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor media tanam yang
terdiri dari 3 taraf yaitu : M; = arang sekam padi, M2 = cocopeat, M3 = pasir, dicampur
dengan tanah dengan perbandingan yang sama masing-masing 2:1. Adapun faktor konsentrasi
pupuk organik cair yang terdiri dari 4 taraf, yaitu : Po = kontrol (tanpa perlakuan), P; = 4 ml/l
air, P> = 6 ml/l air, P3 = 8 ml/l air. Parameter yang diamati dalam penelitian ini antara lain :
tinggi tanaman (cm) umur 14 HST, 21 HST, 28 HST, dan 35 HST, jumlah polong, jumlah
cabang produktif, biji/plot, bobot 100 biji, dan produksi/ha.

Kata kunci: kacang kedelai, media tanam, Pupuk organik cair, Langsa

PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max L.) merupakan komoditas terpenting setelah padi dan jagung
karena kaya akan protein nabati yang diperlukan untuk peningkatan gizi masyarakat. Protein
ini didapat dari biji kedelai yang mengandung mineral seperti kalsium, fosfor, besi, vitamin A
dan B1 (Rohmah dan Saputro, 2016).

Menurut BPS (2024), produksi kedelai dalam negeri hanya sebesar 555.000 ton.
Sementara kebutuhan kedelai dalam negeri diperkirakan mencapai 2,7 juta ton pada tahun
2023.

Salah satu upaya peningkatan produksi tanaman kedelai adalah dengan memperhatikan
penggunaan media tanam. Di dalam tanah terdapat faktor-faktor untuk pertumbuhan tamanan
seperti air, unsur hara, dan udara. Namun dengan itu komposisi media tanam perlu
diperhatikan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan tanaman, misalnya dengan
mengkombinasikan beberapa jenis media seperti tanah, arang sekam padi, cocopeat, pasir,
dan pupuk kandang (Sepriani dan Triyanto, 2020). Jenis media tanam yang digunakan dalam
pembudidayaan tanaman antara lain arang sekam padi, cocopeat, dan pasir. Menurut Siregar
dan Rahmadina (2023), memberikan media tanam sebagai pemacu pertumbuhan vegetatif
pada tanaman kedelai berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatifnya.

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatan hasil
tanaman kedelai adalah perlu dilakukannya pemberian pupuk organic, baik dalam bentuk
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padat maupun cair. Salah satu pupuk organik cair yang digunakan adalah POC (Pupuk
Organik Cair) NASA. Pupuk organic cair NASA adalah pupuk cair yang diproduksi PT.
Natural Nusantara (NASA) dengan formula yang dirancang, multifungsi perkebunan,
peternakan, dan perikanan yang dibuat murni dari bahan-bahan organic (Neli dkk, 2016).
Menurut peneltian Rahmi, dkk (2016), pemberian poc nasa pada tanaman kedelai dapat
mempercepat pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil panen secara kualitas dan
kuantitas.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian dan pengujian ilmiah
dengan judul “Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai (Glycine max L.)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Samudra. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Juli 2023 sampai dengan September 2023.

Alat-alat yang digunakan didalam penelitian ini adalah: cangkul, parang, gembor, garu,
tali rafia, paranet, papan nama, meteran, alat tulis, kamera, timbangan manual, stik (penanda
sampel), bambu, polybag ukuran 30 x 30 cm, terpal dan hand sprayer. Bahan-bahan yang
digunakan didalam penelitian ini adalah: benih kedelai (varietas Agromulyo), pupuk organik
cair (NASA), media tanam (arang sekam padi, cocopeat, pasir).

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang
terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor media tanam yang terdiri dari 3 taraf yaitu: M = arang sekam
padi, My = cocopeat, M3 = pasir, dicampur dengan tanah dengan perbandingan yang sama
masing-masing 2:1. Adapun faktor konsentrasi pupuk organik cair yang terdiri dari 4 taraf,
yaitu: Po = kontrol (tanpa perlakuan), Py =4 ml/l air, P,- 6 ml/l air, P; = 8 ml/l air.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Media Tanam Terhadap Tanaman Kedelai
Tinggi Tanaman
Rata-rata tinggi tanaman kedelai pada umur 14, 21, 28, dan 35 HST akibat perlakuan
jenis media tanam disajikan pada gambar 1.

Gambar 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai Umur 14, 21, 28 dan 35 HST
Pengaruh Media Tanam
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Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berbeda tidak nyata terhadap
tinggi tanaman 14, 21, 28, dan 35 HST. Hal ini diduga karena komposisi media tanam kurang
terdekomposisi dengan baik. Menurut Warjoto dkk 2020, media tanam yang baik adalah
media tanam yang tersusun atas bahan padatan, air, udara, dan tanah. Tanah merupakan
tempat terbentuknya unsur hara berupa nitrogen, fosfor dan kalium yang sangat berperan
dalam masa vegetative tanaman. Bahan padatan tanah berupa mineral dan organic terbentuk
atas pasir, debu, dan liat.

Pertumbuhan tanaman ternyata tidak hanya dipengaruhi oleh media tanam, tetapi juga
oleh factor lingkungan lain seperti intensitas cahaya, suhu, kelembaban, dan ketersediaan air.
Jika factor-faktor ini sangat optimal atau justru sangat membatasi, efek dari media tanam bisa
menjadi tersamarkan. Selain itu curah hujan yang tinggi tentunya bisa berakibat pada fungsi
kerja akar dalam menyerap unsur hara berupa nitrogen fosfor dan kalium. (Firdiana &
Renjana, 2019).

Jumlah Cabang Produktif
Rata-rata jumlah cabang produktif disajikan pada gambar 2.

Gambar 2. Rata-rata Jumlah Cabang Produktif Pengaruh Media Tanam
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Gambar 2 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berbeda tidak nyata terhadap
jumlah cabang prodktif tanaman kedelai. Hal ini diuga karena kemampuan dari masing-
masing perlakuan dalam mendukung pertumbuhan cabang produktif kedelai cenderung sama.
Hermansyah dkk. (2019), menjelaskan bahwa pasokan air dan unsur hara yang cukup adalah
unsur utama yang dimana keduanya memastikan metabolisme tanaman berjalan optimal,
mendorong peningkatan pembelahan dan perpanjangan sel, serta pembentukan jaringan, yang
berdampak pada peningkatan pertumbuhan tanaman seperti jumlah cabang produktif

Jumlah Polong
Rata-rata jumlah polong tanaman akibat perlakuan jenis media tanam disajikan pada

gambar 3.

Gambar 3. Rata-rata Jumlah Polong/Tanam Pengaruh Media Tanam
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Jumlah Polong
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Gambar 3 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berbeda tidak nyata terhadap
jumlah polong tanaman kedelai. Hal ini diduga karena kandungan unsur hara belum bisa
terserap dengan baik ke dalam tanaman. Salah satu factor yang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman adalah kondisi media tanam dengan kandungan unsur hara yang hanya cukup saja.
Sesuai dengan Aziz, (2023), menyatakan bahwa, media tanam yang baik berisikan zat hara
yang diperlukan oleh tanaman dalam kondisi berlimpah dan tercukupi sehingga pertumbuhan
dan produktifitas tanaman dapat berlangsung dengan baik.

Berat Biji/Plot, dan bobot 100 Biji
Rata-rata berat biji/plot dan bobot 100 biji disajikan pada gambar 4.

Gambar 4. Rata-rata Berat Biji/Plot dan Bobot 100 Biji Pengaruh Media Tanam
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Gambar 4 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berbeda tidak nyata terhadap
berat biji per plot dan bobot 100 biji tanaman kedelai. Hal ini diduga karena pada saat fase
pengisian biji dan pematangan polong terjadi hujan dan cuaca kurang stabil, sehingga
menyebabkan kandungan unsur hara yang terdapat dalam media tanam serta pupuk yang
diberikan tidak diserap oleh tanaman secara maksimal (Firmansyah, dkk., 2023).

Produksi/ha
Rata-rata produksi/ha disajikan pada gambar 5.

Gambar 5. Rata-rata Produksi/ha Tanaman Kedelai Pengaruh Media Tanam
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Produksi per ha
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Gambar 5 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berbeda tidak nyata terhadap
produksi per ha tanaman kedelai. Hal ini diduga karena adanya perbedaan produksi per ha
yang walaupun dalam rentang kecil menunjukkan bahwa setiap varietas memiliki ciri khusus
baikkarakteristik fenotip maupun genotip yang dapat membedakannya dengan tanaman
lainnya dalam satu spesies yang sama.

Hal ini sesuai dengan pendapat Vika (2018) yang menyatakan bahwa adanya variasi
disebabkan karena adanya pengaruh lingkungan dan genetik, dimana perbedaan kondisi
lingkungan memberikan kemungkinan munculnya variasi yang akan menentukan penampilan
dari suatu tanaman. Adanya variasi yang timbul pada tanaman pada kondisi lingkungan yang
sama maka variasi tersebut merupakan perbedaan yang berasal dari genotip tiap tanaman.

Pengaruh POC Terhadap Tanaman Kedelai
Tinggi Tanaman
Rata-rata tinggi tanaman pada umur 14, 21, 28, dan 35 HST disajikan pada tabel
gambar 6.

Gambar 6. Rata-rata Tinggi Umur 14, 21, 28 dan 35 HST Pengaruh POC
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Gambar 6 menunjukkan bahwa perlakuan POC NASA berbeda tidak nyata terhadap
tinggi tanaman 14, 21, 28, dan 35 HST pada tanaman kedelai. Hal ini diduga karena unsur
hara dalam POC NASA tidak cukup atau belum dapat terserap maksimal untuk menunjang
pertumbuhan dan perkembangan kedelai. Selain itu, tingginya curah hujan berpotensi
mencuci POC NASA yang telah diberikan. Sebagaimana dijelaskan oleh Anjani, dkk (2016),
pertumbuhan tanaman yang optimal membutuhkan unsur hara yang tersedia dalam bentuk,
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konsentrasi, dan keseimbangan yang ideal, dan juga yang didukung oleh kondisi lingkungan
memadai.

Jumlah Cabang Produktif

Rata-rata jumlah cabang produktif akibat pengaruh konsentrasi POC NASA disajikan
pada gambar 7.

Gambar 7. Rata-rata Jumlah Cabang Produktif Pengaruh POC
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Gambar 7 menunjukkan bahwa perlakuan POC NASA berbeda tidak nyata terhadap
jumlah cabang produktif tanaman kedelai. Hal ini diuga terjadi karena adanya defisiensi
nitrogen (N) pada kedelai. Mengutip Umbara (2024), nitrogen berperan sangat penting dalam
merangsang pertumbuhan umum tanaman, khususnya batang, cabang, dan daun.

Jumlah Polong

Rata-rata jumlah polong akibat perlakuan konsentrasi POC NASA disajikan
pada gambar 8.

Gambar 8. Rata-rata Jumlah Polong/Tanam Pengaruh POC
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Gambar 8 menunjukkan bahwa perlakuan POC NASA berbeda tidak nyata terhadap
jumlah polong per tanaman kedelai. Hal ini diduga karena rendahnya ketersediaan unsur hara
K pada POC NASA. Unsur K sangat berperan dalam proses pembentukan polong dan polong
bernas pada tanaman kedelai. Semakin tinggi K maka pembentukan dan pengisian polong
semakin berjalan sempurna (Nilahayati dkk, 2021).
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Berat Biji/Plot dan Bobot 100 Biji
Rata-rata berat biji/plot dan bobot 100 biji tanaman kedelai disajikan pada gambar 9.

Gambar 9. Rata-rata Berat Biji/Plot dan Bobot 100 Biji Pengaruh POC
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Gambar 9 menunjukkan bahwa perlakuan POC NASA berbeda tidak nyata terhadap
berat biji per plot dan bobot 100 biji pada tanamn kedelai. Hal ini diduga karena kandungan P
pada POC NASA belum mampu mencukupi kebutuhan tanaman kedelai. Menurut Kartiana
dkk (2023), kekurangan unsur P umumnya tanaman akan terlihat kerdil, ukuran daun kecil
dan dapat menghambat pembentukan bintil akar, polong dan biji. Khairunnisak (2023),
menambahkan bahwa peningkatan berat polong disebabkan oleh tersedianya unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Selain unsur hara, pembentukan biji juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Faktor lingkungan yang kurang mendukung untuk pembentukan biji saat curah
hujan yang tinggi dapat menyebabkan pembentukan biji kurang maksimal.

Produksi/ha
Rata-rata produks/ha tanaman kedelai disajikan pada gmabar 10.

Gambar 10. Rata-rata Produksi’ha Tanaman Kedelai Pengaruh POC NASA
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Gambar 10 menunjukkan bahwa perlakuan POC NASA berbeda tidak nyata terhadap
produksi per ha tanaman kedelai. Hal ini diuga karena factor lingkungan. Pembentukan biji
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang kurang mendukung untuk
pembentukan biji saat curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan pembentukan biji kurang
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maksimal, sehingga membuat potensi hasil tanaman kedelai kurang optimal. Menurut Walid
dan Susylowati (2016), jumlah biji tanaman dipengaruhi oleh kondisi yang dialami biji
selama periode pengisiannya seperti kondisi lingkungan yang kurang mendukung, yaitu
kesuburan tanah yang rendah, kekurangan air atau terdapat genangan air akibat curah hujan
tinggi.

KESIMPULAN

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagi jenis media tanam berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 14,21,28, dan 35 HST, namun jika dilihat,
didapatkan hasil yang cukup baik pada pemberian media tanam berupa tanah+cocopeat.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi POC NASA
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, polong, cabang, dan bobot tanaman,
namun jika dilihat penggunaan konsentrasi 8 ml cukup baik.

3. Tidak ada interaksi antara perlakuan POC NASA dengan semua jenis media tanam
terhadap semua parameter pengamatan.
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